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ANALISIS BAURAN PEMASARAN PADA INDUSTRI KECIL KERUPUK KULIT
SARI TANGER DI KAMPUNG KALAWI KELURAHAN LUBUK LINTAH
KECAMATAN KURANI PADANG

Abstrak

Penclitian ini dilaksanskan pada Industel Kerupuk Kulit Sari Janpek yang
beralamal di Kampung Kalawi Keluraban Lubuk Lintah Kecamatan Furanji Padang
mulal bulan April sampai  Juni 2008, Tujuan penelitian ini adalah vouk menganalisis
aktivitas pada industri Sari Jangek dan menganalisis bauran pemasaran vang telah
dilakukan oleh industri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ind adalab deskeiptil, dimana pihak industi
Sari Jangek dijadikan sumber data terutama data primer. sedangkan data sekunder
diperoleh dari nstansi terkait seperti Dinns Perindustrian dan Perdagangan Propinsi
sumatcra Barat, DMnas Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang dan BPS Sumatera
Barat. Analisis data vang digenzkan vaitu analisa koantitaif dan kualitatif, Analisa
kuantitatif dipunakan untuk menganalisis aktivitas usaha seperti keuntungan, sedangkan
anahisa kualitatif digunakan untuk menganalisis bauran pemasaran vane telah dilakukan
sesuil dengan teori-teart yang ada. Data vang digunakan adalah dita pada periode Januari
sampai Desember 2007 dengan  alasan agar data wvang akan  dianalisis  lebih
mengeambarkan kondist vang sebenamva,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode Januari — Desember 2007
Industri Sari Jangek memperoleh keuntungan bersih sebesar Rp 206,557,665 - dengan
harga jual untuk kerupuk fatee Kumango dan Padang Panjang sebesar Rp | 10000,
laties Pudang schesar Rp 93000~ don Jotwa Lempeng sebesar Rp 80000 per ky.
sedangkan untuk kerupuk siap kensumsi dijual dengan harga Rp S00.- dan Rp 1000, - pet
bungkus.

12ari hasil analisis bauran pemasaran diketahuei balwa produk yang dihasilkan
oleh industo Sari Jangek termasuk kedalam produk konsemsi, Produk dikemas dalam
plastik dengan merek “Sari Jangek' sedangkan produk pesaing dengan merek “Metro
Jaya * . Harpa ditetaphan dengan metoda cost plus pricing (metade penetapan harga biaya
tambaban) olch penilik dengan tetap memperhatikan harpa yang berlaku dipasaran, Dan
harga yang ditetapkan oleh industri Sari Jangek lebih mahal dari harga pesaing, Dalam
pendistribusiannya, produk ini banva dipasarkan pada satu toko suja vang terdapat di
wilavah kota Padang. sedangkan diluar kota Padang sudah sampai Pesisic Selatan,
Pasaman. Payakumbuh, Sedangkan pada industi pesaing memasarkan produknva hanya
di kota Padang dan Pariaman, Industri Sari Jangek dan industri pesaing menggunakan
saluzan distribusi langsung dan tidak langsung. Promosi vang telah dilakukan adalah
Personal Sefling. Namun, pada indust pesaing sudah melakukan iklan melalui sarana
khusus vaitu media kalender, sedangkan pada industri Sari Janeek tidak melakukan iklan
dalam bentuk apapun.



L PENDATIULUAN

L.1 Latar Belakang

Program pembangunan industri dan perdaganpan di Sumatera Barat
diarahken eniwk mendorong pertumbuhan agroindustel dan agribisnis berskala
kecil dan menengah. Agroindustel merapakan bidang industei vang erat kaitannya
dengan sckior penanian. korena it agroindustri dipandang schagai jembatan
strategis untuk mewujudkan siruktur perekonomian vang seimbang antara sekior
pertanian dan seklor industri, baik dari segi nilai tambah maupun sepi penverspan
tenaga kerda (Diperindag, 19949,

Pemberdayaan ekonomi kerskyvatan ite menjadi penting dalam rangka
pembanpunan ekonomi daccab, mengingat potensi seklor skala usaha kecil dan
menengah cukup besar, yang termasyk didalamnya adalah wsaha indusiri. Usaha
industri adalah kegiaten ekonomi vang mengelola bahan mentah. hahan bako dan
bararg setengah jadi atau barang jadi ataw barang vang Kurang nilainyva menjadi
barang vang lebih tinggi nilainva untuk pengeunaannya. Usaha industri tersebut
terdini dari empat skala usaha, vaite industri besar. industri sedang, industri Leeil
dan industri rumzh tangga {Deparemen Perindustrian dan Perdasangan, 20055
Merunt Wibowo (1986), [ndustri adalah jenis wsuha yang terutama hergerak
dalam Kegiatan proses perubahan sua bshan lain vane berbeda bentuk atzu
sifatnyva vang mempunyai nilai tambah. Kepistan ini dapat berups produksi atau
mdustri pangan, pekaian, peralatan rumah tangpa, kerajinan. bahan bangunan, dan
schazainva.

Potensi vang dimiliki oleh usaha kecil cukup besar. Seperti halnva Industri
kecil sudah mampu memainkan peran vang stralepis dalam perekonomian
nasionad. Sumbangaanya dalam berbapai sekior pembanzunan tiduk perlu
disangsikan lagi. serta dalam penverapan tenapa kerja dan perluasan lapangan
usaha serla meningkatkan pendapatan masyarakal. Disamping ity usaha kecil
mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh usaha menengah atau besar, seperti
bizye arganisasi yang rendah, kebebasan berperak seria rendahinya hims investasi
{ Susilabroto 2000 ).
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Industri kecil wvang merupakan Lo an intepral dunin usala pasional
mempunyal kedudukan, potensi dan peranon vang sangat penting dan sangat
strategis dalam mewujudkan tujusn pembangunan nasional pade emumnyva dan
twjuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Usaha keeil merupakan kegiatan
ekanomi raxyat berskala kecil yang mampe memperfuas lapanpgan kerja, dapa
burperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masvarekat, serta
menderong pertumbuhan ckonomi {Dinas Perdaganaan dan Perindustrian, 2003),

Menurut BPS (2003), industri keeil adalah industri yang melekukan kegiatan
mengilah barang dasar menjadi barang jadi‘setengah jadi, barang setengah jadi
menjadi barang jadi, atau dari veng kurang nilsinya menjadi barang vang lebih
tinggi nilainya dengan moksud untuk dijual, dimana jumlab pekerja paling sedikit
a arang dan paling kansak 19 crang termasuk pengusaha. Sedangkan indusiri
menengah adaloh industri penpolahan yang memiliki jumlah tenaga kerja 20-99
DrEng.

Menurut Said (1991), babwa Kelemahan industri kecil adalzh masyarakat
belum melaksanakan perencanzan dengan baik, mengakibatkan produk kurang
mampu bersaing, harga pokok tinggi akibat bizva produksi tinggi, belum memiliki
cara-cara penyvaluran produk dan pemilihan saluran distribusi produk vang lebil
menguntunghan, kekurangan mods! untuk membiasai usaha yang menyebabkan
industei lambal dalam perkembangannya.

Bila ditinjau dari aspek perkembangan jumlah unit usaha dan tenaga kerja,
bahwa perkembangan industri kecil dan tenaga keria vane dapat terserap di kota
Padang secera kescluruhan terus meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah usaha
atau indusiri Kecil terus mengalami peningkatan dari 3.834 unil pada tahun 2002
mengadi 4381 unit pada tahun 2006, denpan peningkatan jumlzh tenaga kerja
vang dapal diserap sebanyak 18995 crang. pada lahun 2002 menjadi 22.992

arang pada tabun 2006 (Lampiran 1)
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1.2 Pernmus:n Masalah

I3 Sumatera Barat telah banyvak Kita lihat industri kecil yang menghasilkan
herbagai macam kerupuk. salah satunya adalah Industri Kerupuk Kulit Sari
Jangek. Industei kerupuk kulit Sari Jangek ini mulai berproduksi pada tehun 1975
di daerah Parak Gadang. Untok pengembangan sejak tzhun 1984, seluruh keaiatan
dipindahkan &i Kampung Ealawi Timur Mo, 33 Padang, Usaha kerupuk kulit Sari
Jangek saat ini memanfastkan 17 orang tenaga kedja. Mengacu pada statistik
industri kecil dan rumaoh tanggs propinsi Sumatera Bacat (2007), industri
tergalong kedalam kategori industri kecil (Lampiran 2).

Dalam  proses produksinya, industri keropuk kulit Sari Janzek  ini
menghasilkan 2 jemis produk svaito; kerupuk “fafewa™ (Kerupuk setengah judi), dan
kerupuk siep konsumst. Behan bakunya berupa kulit hewan kerbau dan sapi,
Dengon berkembangnya wssha kervpuk Kulit Saed Jangek ini maka pimpinan
melakukan diversifikasi produknya menjadi 4 jenis kerupuk kulit Jarwe vai
kumango. Padang. Padang Panjang, dan Lempeng dan kerupuk kulit siap
konsumsi terbagl atas 2 jenis yailu; Kumango dan Padang. Hal ind dilakukan
industri agar usahanya semakin banvak  pelangean dan dapat  menambah
pendapatan daci dustrr tersebul serta tidak kalah dalam persaingan produk,
Jutnlah produksi rata-rata pada lahun 2007 sekitar 260 kg herupuk latea dan 1000
ke kerupuk siap korsumsi per bulan (Lampiran 3a),

Untuk kegiatan produksi, industri kerupuk kulit Sard Jangzek membutuhkan
behan baku berupa kulit sapikerbau segar sebanyak d000 kgbulan, Kulit segar
diperoleh dari rumah petong bewan Bandar Buas, melalui pemasok denpan sistem
kentrak dengan pembayvaran di muka unuk jangka wakiu sekitar tipa bulan.
Setelah masa kontrak  berakhie, biasanys pimpinan memperpanjang  dengan
kemtrak baru untuk jangka wakitu tiza bulan berikutnyva, Dengan sistem ini industr
kerupuk kulit Sari Jangek tidak menghadapi persoalan kekurangan bahan baku.
Bahkan pada waktu-waktu tertenty, indusiri Sari Jangek mendapatkan kulit separ
dalam jumlab sangat banyak, namun pimpinan telal mampu melaksanzkan
penpawetan kulit dengan menggonakan param. Selain kulit, bahan-bahan lain
yany diperlukan diperaleh dari pasar lokal dan pemasak langganman. Pada saat ini,

kegiatan produksi dilaksanakan setiap hari termasuk hari Minggu.



Volume produksi vang tecjadi pada industri Sari Jangek berflukiuasi dan
cenderung letap dengan ketersediaan balan baku vany cukop {Lampiran 3a). Sena
industri ini pencatatan kevangannya masih sederhana, haik dari segi produksi dan
penjualannya.

Untuk menentukan apakzh suatu industri mengalami keonfungan atau
kerugian maka diperlukan pembukuan vang baik dan benar, Berdasarkan hasil
survey pendabuluan. diketahui balwa industri ini menjalankan usahansva hanva
berdasarkan pengalaman. Dengan menjalankan usaha industri kecil kerupuk kulil
sari Jangek belum memperhatikan kajian terhadap kegiatan usahanya. Untuk ing,
agar tetap cksis dalam perdagangan vang semakin hersaing, maka diperlukan
kejian terhadap kegiatan usaha vang memberikan keuntungan, Sclain i, industr
ini belum melakukan analisis keuntunpan terhadap penjualan vang  hangs
dilakukan agar tidak mengalami kerugian,

Untuk menjamin Kelangsungan hidup suatu industel atad perusahaan, sspek
pemasaran sanpatiah penting, Bila mekanisme pemassran berjalan baik, maka
semud prhuk vang terlibat akan diuntungkan, Oleh karena i, peranan lembaga
pemasaran menjadi amat  penting  {Sockarawd, 19997, Menurut Kotler  dan
Amstrong (1997). Pemasaran merupeken salah satu Kegiatan-kegiatan pokok vang
dilakukan oleh para pengusaba  dalam  usahanyve  untuk mempertahankan
Lelangsungan hidupnya, untuk herkembang dan untuk mendepatkan |aba, Falsatah
Lansep pemasaran bertujuan untuk memberikan kepuasan werhadap keinginan dan
kebutuhan  konsumen  sasarannyva, maka schuah produk harus dirsncang
sedemikian rups dengan mencampurkan semua clemen bauran pemasaran untuk
MENCATAT SA%ATAN PEMASATEN.

Ditmbahkan oleh Stanton (1991), bahwa adanva persainpan  dengan
perusahazn  lain vang  sejenis. bk dalam pengelolzan produksi maupun
pemeseran produk akan  mempengaruhi penerimaan  laba  veng  akhimyva
mempengarubi - perkembanpgan  uwsaha. Dalam hal  ind perusahaan  harus
memperhatikan bidang  pemasaran produknva, karena pemasaran merupakan
taktor penentu bagi besarnva volume penjualan produk vang dapst mempengaruhi
peralehun keuntungan perusshaan. Hal ini juga dialami oleh industri Kerupuk

Rulit Sari Jangek, jika dilihat pada tabun 2007 adanva variasi dalam volume



penjualan. dima:: kendisi perjoalan mengalami peningkatan pada awal tahun dan
mengalam: penurinan sejak bulan Mei sampai Agustus (Lampiran 3b) Hal ini
dikarenakan adanya produk-produk pesaing yvang lebih menguasai pasar dan juga
pihak industri belum bizsa  memoksimalkon  variabel-variabel  dasi  badran
pemasacan vaile produk, hargs, distribusi dan promosi. Dalam pendistribesiannya,
produk ini hanya dipasarkan pada satu toko dan rumab makan sajs yvang terdapa
diwitayah kota Padang sedangkan diluar kota Padang sudah sampai Pesisir
Selatan, Pasaman, Payakumbub, dengan harga yang lebib mahal dari harza peoduk
pesaingnya, sejauh ini harpa yang ditetapkan pihak industed dapat diterima aleh
pelunggon. Namun, jika dilibat Jangka panjang hal ini bisa menjudi ancaman bagi
industri Sari Jangek mzka mengenai penetapan harga ini schaiknya lebil
dipertimbangkan lagi agar industri ini dapat terus bertahan dalam janaka waktu
vang cukup lama, selain itw juga Kurangnya kegiatan promosi produk secam
khusus olch pemilik, sehinggs konsumen tidak begite menzenal produk industri
kerupuk kulit San Tangek, Maka industri kerupuk kulit Sari Jangek harus memilily
dan menetapkan sistem pemasaran vang berkaiton eral denpan jalannya usshs agar
upaya perusthaan entuk mempenahankan dan meningkatkan volume penjualan
dapal tercapai.

Herdasarkan vraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian pada industri
kerupuk kulit Sari Jangek. bagaimanakah aktivitas pada industri Kerupuk Kulit
Sari Jangek dan scjauh manakah indostei Sari Jangek ini menerapkan sistem
hauran pemasaran kerupuk kulit vang dihasilkan,

Dari permasalaban yang ada terschut. maka Penuolis tertarik  untuk
melakukan penelition dengan judul “Analisis Bavran Pemasaran Pada Industri
Keeil Kerupuk Kulit Sarl Janpek di Kampung Kalawi Kelurahan Lububk

Lintal Kecamatan Kuranji Padang™.



1.3 Tujuan Penclitian

Herdasarkan  dengan permasalahan distas, maka svang menjadi  tuiuan
penclitian ind adalah sebagai berikue ;

Lo Menganalisis ektivitas pada Industri keeil kerupuk kulit Sari Jangek,

2. Menganalisis sistem bauran pemasaran vang tefah dilakukan eleh industri

Kecil kerupuk kulit Sari Jangek,

1.4 Manfaat Penelitian

Penclitian ini dibarapkan dapat bermanfaar bagi industri kecil Kerupuk
koelit Sari Jangek dalam pengembangan vsahanya. Penelitian ini juga dibarapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam menyusun

kebijaksonaan untuk pengembangan industri kecil,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4,1 Gambaran Umoem Induostri

Industri kecil kerupuk Kulit Seri Jongek yang dimiliki oleh Bapak H.
Tasimn mulzi dirintis sejak  lwhon 1973 dengan  nilai investasi  sebesar
Rp 330.000.-. Pada mulanya usaha pengelahan kulit kerkaw ini berlokasi di daerah
Air Camar Kelurahen Parak Gadang  Kecamatan Padang Timur, Kegiatan
pengolahan kulit kerban ini berawal dari keinginan pemilik untok memiliki wsaha
sendini sesuni dengan keablian yvang dimilikinyz. Pada saat itu usaha kerupuk kulit
dijalankan secara kecil-kecilan yang hanva mengolah bahan haku kering 8-12
kilegram per hari. kegiatan produksi dan pemasaran pun tidak setisp hari
dilakukan. Produk yang dihasilkan dikemas dalam bungkus-bungkus kecil vang
dijual Rp 25~ per bungkus dan dipasarkan di warung-warung yang ada disekitar
lokas: asahs,

Melihat kelangsungan usaha berjalan dengan baik, pkhimya pemilik
herkeinginan  untuk  mengembangkan  usahamva  dengan menambah volume
produksi dan juga meningkatkan kualitas produk vang dibasilkan. Sifar produk
vang tzhan lama serla pemasanin vang tidak begitu sulil merupakan salah salo
alazan untuk mengembangkan usaha ini.

meiring dengan semakin berkembangnva usaha ini baik dari scgi madal
perusahaan maupun dari segi volume dan nilai penjualunnyva, upaya untuk
mengembangken usaha tersehut dimulai pada tahun 1986 yakni dengan
memindahkan  [okasi usaha ke Kampunz Kolawi Timur ne 33 Padang.
Femindahan ini disebabkan aleh luas lokasi usaba sebelumnya kurang memadsi
urttuk meninghkatkan jumlah prodoksi. Salab satu kensckuensi dari pengembanpan
usaha ini maka pada talom 2002 pemilik ussha mendafiarkan usahanyve pada
Departemen Keschatan BRI dengan Mo, SP. 31/03.01/2002 dan pads tahuen 2004
usaha industrt ini juga teleh didafiarkan pada Depperindag Kota Padang dengan
nenor TEL Woe SANTRDPRG2 2 P0GV L2004
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Industri kerupuk kulit Sari Jangek ini merupekan usaba persecrangan yang
dipimpin cleh seorang pimpinan vanp bertanggung jawah alas semua Kegiatan
usaha, pimpinan usaha ini merangkap sebagai pemilik industei. Sampai saal ini,
pengendalian poresahaan masih sangat tergantung kepada Bapak H. Jasirun selzky

plimpinan.

Dalam  kegiatan  operasional  perosahaan,  pimpinan perusahaan
mengendalikan seluruh Kegiatan produbkst don pemaseran, don dalom menjalankan
kepiatan usohanyva pimpinan dihantu oleh tipa bagian pekerja, vaitu;

I, Bagian Administrasi dan Kewangan. beruzas dan bertanggung jawab unuk
mencatat semua administrasi dan transaksi Keuangan yvang terjadi sehubungan
dengan jalannya kegiatan industri. Pada indusiri kerupuk kulit Sari Jangek ini
vang menjadi wenags admimistrasi dan kevangan adalah istri dari pimpinan
prerusahasnn.

2, Bagian Produksi, bertugas dan bertangegung jawab dalam memproses bahan
haku menjadi produk jadi sampai pada tahap produk kerupuk kulit siap untok
dipasarkan,

3. Bagian Pemasaran. bertugas dan berangypung jawab entuk memasarkan produk

dart perusahiaan ke dacrah-daerah pemasaran,

riduster kerupuk kulit Sari Jangek dikelola secara kekeluargaan, dan
memifiki catatan adminstrast mavpun kevangan perusahaan vang masih sederhang

dam tidak memiliki struktur organisasi yang tertulis. Akan tetapi pada saat ini

struktur organisasi terscbut dapat digambarkan sebagai herikut:



S0 Kesimpulan

V. KESIMPULAN DAN SARAN' =
| VT PERPUS T A
| LINIVERG;

CHROITAS ANDA LSS

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Bauran Pemasaran Pada

Industri Kecil Kerupuk Kulit Sari Janpek i Kampung Kalawi Kelurahan Lubuk

Lintah Kecamatan Kuranji Padang, dapat disimpulkan sebapai berikut:
, - " L

1 Industri Kerupuk kulic Sari Janpek menghasilkan produknya baik Kerupuk

2)

faasieer dan kerupuk kulit stap konsumsi dengan menggunaskan bahan bako kulit
kerhauw memperelel keuntungan dari penjuatan kerupuk forwer selama 1zhun
2007 adalah sebesar Rp 435000872 atau dengan kata lain rata-rata laba
hersih per bulannya adalah Rp 3.625072- sedangken keuntungan vang
diperaleh dari penjualan kerupuk kulit sinp konsumsi adalah Rp 163.052.793.-
dengan laba bersih rata-rate Bp 13,587.732.- per bulannya,

Bauran pemasaran vany dilakukan oleh induste kerupuk kulit Sari Jangek
mencakup 417, vaioo:

a. Produk (Producr) vang dihasilkan oleh industri kerupuk kuolit Sari Jangek

terdiri dari dua jenis yaitu kerupuk fasir dan rerupuk kulit siap konsumsi
wang tergalong kedalam produk Konsumsi jenis konvenien, Kerupuk kulit
vang dihosilkan memiliki rasa sang renyal den puril. Dan industri
tersebut telah  melakukan  diversifikasi praoduknya menjadi 4 jenis
sedanghan produk pesaing vakni induseri Metra lava hanva memproduksi
satte jenis kerupuk lasg vaitu fatni Padang. Produk pesaing kerupuk faeig
hasil produksi industei Metro Taya memiliki ukuran lebih hesar dari prixiuk
sejenis yailu jenis fatwa Padang dan Juga mempunyai warna lebih pelap
ika dibondingkan dengan kerupuk farni vang dijual olel industri Sari
langek. Mute produk vang dibasilken industri Sari Jangek lebih tahan
fama dibandingkan denpan produk pesaing Do sepi merek, pada kedua
industri tersebul mempunyai ciri khas masing-masing dalam pembuoatan
merch tersehut, schingga kensumen  dapat  mengenali produk  yang
dihasilkan oleh kedua usaha tersebuwl dengan muodah. Dan dari sepl
pengemiasan, kerupuk kalit vang dilakukan oleb industri kerupuk kulit Sari

Tanpek  untuk  kernpuk  “arwa” padang  lebili ringan  berat isinva
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dibandingkan vang dijual oleh pesaing

=

dan untuk kerupuk kuolin siap
konsumsi ukuran plastik tersebut lebih kecil dibandingken dengan pesaine.

b. Harga (Price). Harga jual yang ditetupkan cleh industri kerupuk Xulit Sari
Jangek untuk jenis kerupuk s Padang lebib mahal dibandingkan
dengan pesaingnya, sejauh ini harga vang ditetapkan pihak industri dapat
diterima oleh pelanggan. Namun, jika dilihat dalam jangka wako vang
cukup lama hal ini bisa menjadi arcaman bagi industri Sari Jangek untuk
dapat terus bertzhan. Dan harpa kerupuk kolit siap konsumsi yang dijusl
sama dengon harga jual pesaing. Harga produk ditetapkan denpan metode
penelapan hargs biava tambahar dengan telap memperhatikan harga pasar,

e, Distribusi (Ploce), seluran distribusi vang digenakan oleh industri Sari
langek dengan pesaingnya sama vaile mengeunakan saluran disiribsi
lzngsung dan tidak langsung. Mamun, pada saluran distribusi tidak
langsung  yang dilakukon oleh pesaing menjual produknya melalui
pedagang besar (grosir) dan pedagang pengecer, sedangkan pada induatri
sart Jangek hanva melalui pedagang pengecer seja baik i dalam wilavah
kota Padang ataupun luar kota Padang.

d. Promosi (Prosetion), untuk keglatan promosi vang dilakukan industri
kerupuk Kulit Sari Jangek secarn personal selling sama seperti vang
dilakukan pesaing. Mamun, dalam hal iklan pessing melakukan promasi
melalui sarana khusus vaitn media kalender vang diberikan menjelang
tahun baru secara cuma-cuma. Dikarenakan Kurangnya kegiatan promosi
produk secara khusus aleh pemilik tersehut, sehingga konsumen tidak

begite mengenal produk industri kerupuk kulit Sari Jangek.



3.2 Sarau

Sari Jangek vang teloh dilakukan, maka disarankan kepada pihak industri sebazi

sebubungan dengan analisa bauran pemasaran pada industri kerupuk kuli

s

berikut:

I} Diszrankan kepada pimpinan industr kerupuk kulic Sari Jangek untuk tetap

43

memperiahankan muty preduk agar kohsumen tetap mengkonsumsi produk
vang dihasilkannya.

Disarankan kepads pibak industri agar memberikan polongan harga bagi
pelangean vang membeli produk dalam jumlah tertent,

Pada label kemasan, disarankan agar mencantumbken batas kadaluarsa produk,
agar kensurnen tahu apakab produk vang mereka beli masih bagus untuk
dikonsumsi atau tidak,

Agar menambah media periklanan produk unek meningketkan valume
perjualan, yeng dilaksanakan secara intensif pada bulan ramadhan dan masa
Liburan karena dalam waktu-waktu ini jumlah konsumen potensial meningkat.
Bagi pemerintah diharapkan untuk dapat mengadakan permbinasn bagi indusiri
ecil baik berupa pelatihan perhaikan muta produk maupun  pemhinazn
keuangan, agar industsi dapat bertahan dan menghasilkan produk vang

Fermu,
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